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ABSTRAK 
Hipertensi dapat menimbulkan gejala yang bervariasi mulai ringan hingga parah. Sehingga hipertensi 

dapat mengakibatkan kerusakan organ vital secara permanen. Oleh karena itu pentingnya penanganan 

secara farmakologi dan non farmakologi. Farmakologi dalam jangka panjang dapat memberikan dampak 

negative terhadap kesehatan secara umum terlebih tanpa adanya pengawasan dan kontrol yang ketat dari 

tenaga medis. Tujuan dari penelitan adalah  Mengetahui pengaruh Pursed Lip Breathing Dan Number 

Counting Terhadap Tekanan Darah, Nadi dan Frekuensi Pernafasan Pada Pasien Hipertensi Di Desa 

Sidomlangean. Desain dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimental, dengan 

metode one group pre-post test design. Dengan total sampling yakni 30 sampel. Tekanan darah, nadi dan 

frekuensi nafas pre intervensi dan post intervensi dianalisis menggunakan uji Paired t Test. Hasil 

penelitain menunjukkan ada pengaruh Pursed Lip Breathing Dan Number Counting terhadap tekanan 

darah sistolik dengan p value 0,004 dan terhadap tekanan darah diastolik dengan p value 0,002. Selain 

itu intervensi pursed lip breathing menunujukan pengaruh terhadap nadi dengan p value 0,043 dan 

frukuensi nafas dengan p value 0,021. Pursed Lip Breathing Dan Number Counting dapat menjadi salah 

satu pendamping terapi dalam upaya menurunkan tekanan darah, nadi dan frekuensi nafas. 

 

Kata kunci: hipertensi; number counting; pursed lip breathing 

 

THE EFFECT OF PURSED LIP BREATHING AND NUMBER COUNTING ON 

BLOOD PRESSURE, PULSE AND RESPIRATORY RREQUENCY IN HYPERTENSION 

PATIENTS  

 

ABSTRACT 
Hypertension can cause symptoms ranging from mild to severe. So that hypertension can cause 

permanent damage to vital organs. Therefore, pharmacological and non-pharmacological treatment 

is important. Pharmacology in the long term can have a negative impact on general health, especially 

without strict supervision and control from medical personnel. The purpose of the study was to 

determine the effect of Pursed Lip Breathing and Number Counting on Blood Pressure, Pulse and 

Respiratory Rate in Hypertensive Patients in Sidomlangean Village. The design and method used in 

this study were pre-experimental, with the one group pre-post test design method. With a total sampling 

of 30 samples. Blood pressure, pulse and respiratory rate pre-intervention and post-intervention were 

analyzed using the Paired t Test. The results of the study showed that there was an effect of Pursed Lip 

Breathing and Number Counting on systolic blood pressure with a p value of 0.004 and on diastolic 

blood pressure with a p value of 0.002. In addition, pursed lip breathing intervention showed an effect 

on pulse with a p value of 0.043 and respiratory frequency with a p value of 0.021. Pursed Lip 

Breathing and Number Counting can be one of the companion therapies in an effort to lower blood 

pressure, pulse and respiratory frequency. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan besar di seluruh dunia, selain tingginya prevalensi, 

hipertensi juga berhubungan dengan peningkatan risiko penyakit kardiovaskular seperti fibrilasi 

atrium (AF), gagal jantung (HF), infark miokard dan stroke (Lip et al., 2017). Tekanan darah 

tinggi atau hipertensi yakni suatu keadaan seseorang yang memiliki tekanan darah sistolik ≥140 

mmHg dan tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg (Fitri Rahmaniasari et al., 2024), Kerusakan 

organ target akibat komplikasi, Hipertensi akan tergantung kepada besarnya peningkatan 

tekanan darah dan lamanya kondisi tekanan darah yang tidak terdiagnosis dan tidak diobati. 

Jika tidak diobati, krisis hipertensi dapat berakibat fatal dan merusak organ vital secara 

permanen. Permasalahan utama dari responden yakni, penderita hipertensi merasa sehat dan 

kemampuan dalam melaksanakan terapi non farmakologis masih rendah. Prevalensi dari 

hipertensi sangat diremehkan, meskipun hipertensi dapat melibatkan sebanyak sepertiga dari 

kasus di antara pasien yang dirujuk dan hingga setengah dari mereka dengan hipertensi yang 

sulit diobati (Rossi et al., 2020). Data World Health Organization tahun 2019 menunjukkan 

bahwa 1,13 juta orang di dunia mengalami hipertensi dan paling banyak dialami oleh negara 

dengan pendapatan rendah. Indonesia termasuk negara dengan angka kejadian hipertensi 

tertinggi, dimana 75% penderita hipertensi berasal dari negara berkembang dibandingkan 

dengan negara maju (Unger et al., 2020). Sedangkan hipertensi di Provinsi Jawa Timur, 

persentase hipertensi sebesar 22.71% (Faridah et al., 2024). Berdasarkan hasil resume profil 

Kesehatan Kabupaten Lamongan Tahun 2018 ditemukan pengidap hipertensi sebanyak 74.266 

warga Kabupaten Lamongan mengidap Hipertensi.  

 

Hipertensi disebut sebagai the silent killer karena sering tanpa keluhan, sehingga penderita tidak 

mengetahui dirinya menyandang hipertensi dan baru diketahui setelah terjadi komplikasi 

(Nanga Bura et al., 2023). Hipertensi banyak terjadi pada penduduk berusia lanjut namun tidak 

menutup kemungkinan penduduk usia remaja hingga dewasa juga dapat mengalami penyakit 

hipertensi tersebut. Remaja dan dewasa muda yang berada pada kisaran usia 15-25 tahun 

memiliki angka prevalensi hipertensi 1 dari 10 orang (Arum, 2019). Pentingnya deteksi dini, 

karena jika didiagnosis tepat pada waktunya, hipertensi dapat dikontrol dalam jangka panjang, 

dan bahkan ketika sudah tidak dapat disembuhkan, dapat diberikan kontrol yang lebih baik 

untuk tekanan darah tinggi, dan memungkinkan untuk mencegah kerusakan organ akibat 

hipertensi, dan komplikasi kardiovaskular (Rossi et al., 2020). Salah satu penyakit yang 

menyebabkan perubahan denyut nadi adalah hipertensi. Hipertensi mempengaruhi kerja 

jantung yang mengalami peningkatan pada kebutuhan oksigen sehingga cardiac output 

meningkat (Nengah, 2013).  

 

Terdapat dua jenis penanganan yang dapat digunakan untuk meredakan gejala pada pasien 

hipertensi, yaitu dengan cara farmakologis dan non farmakologis. Obat antihipertensi oral dapat 

digunakan secara farmakologi, Seperti Pengobatan farmakologis bersifat jangka panjang, 

digunakan dalam mengatasi hipertensi berupa diuretik, beta bloker, ACE inhibitor, angiotensin 

II reseptor blocker dan vasodilator (Rini, 2020). Dan penggunaan non farmakologis dapat 

digunakan sebagai terapi pendamping. Pursed lips breathing untuk melatih otot-otot ekspirasi 

untuk memperpanjang ekshalasi dan meningkatkan tekanan jalan nafas selama ekspirasi, 

dengan demikian dapat mengurangi jumlah tahanan dan jebakan jalan nafas (Septiariani, 2013). 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh Pursed Lip Breathing Dan Number 

Counting terhadap tekanan darah, Nadi dan Frekuensi Pernafasan. 

 

METODE 

Desain dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimental, dengan 

metode one group pre-post test design. Penelitian ini di laksanakan di Desa Sidomlangean 
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selama 3 hari pada bulan Agustus 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien 

dewasa yang mengalami hipertensi sebanyak 30 responden. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini yakni total sampling, dimana responden diberikan intervensi selama 3 hari. 

Penggumpulan data dalam penelitian ini yakni sphygmomanometer, SOP, lembar observasi 

tekanan darah, Nadi dan frekuensi pernafasan. Uji validitas pada observasi dan SOP tidak 

dilakukan karena SOP yang digunakan sudah baku. 

 

HASIL  
Tabel 1. 

Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Pekerjaan dan Pendidikan 
Karakteristik  f  % 

Usia  

 - 17-23 Tahun 

- 24-30 Tahun 

- 31-40 Tahun 

7 

14 

7 

23,3 

46,6 

23,3  

  >40  Tahun 2 6.7 

Jenis Kelamin 

 - Perempuan 15 50 

 - Laki – laki 15 50 

Pendidikan  

 - SD 5 6.7 

 - SMP 7 23.3 

 - SMA 

- PT 

25 

8 

43.3 

26.7 

Pekerjaan 

 - IRT 10 33.3 

 - Wiraswasta 12 40  

 - PNS 3 10 

 - Petani 5 16.7 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa distribusi responden Distribusi berdasarkan usia 

hampir setengahnya berusia  yaitu 20-43 tahun (46,6 %), dan sebagian kecil berusia >40 tahun 

(6,2 %) berdasarkan jenis kelamin sebagian besar (50%) berjenis kelamin perempuan dan laki-

laki (50 %). Berdasarkan distribusi pendidikan hampir setngahnya tingkat Pendidikan SMA 

berjumlah (43.3 %), dan Sebagian kecil lanjut usia tingkat Pendidikan SD (6.7%). Kemudian 

berdasarkan distribusi menurut pekerjaan hampir dari setengah bekerja sebagai Wiraswasta (40 

%). 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik sebelum diberikan 

intervensi pursed lip Breathing dan number counting 
TD 

Sistolik 

Mean median SD Min Max 

136.67 140 9.12 120 160 

Diastolik  76.33 80 4.90 70 80 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa rata-rata tekanan darah sistolik sebelum di berikan 

intervensi yaitu sebesar 136.67 mmHg dengan SD 9.12, sedangkan rata-rata tekanan darah 

diastolik sebelum diberikan intervensi sebesar  76.33 mmHg dengan SD 4.90. 

 

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik sesudah diberikan 

intervensi pursed lip Breathing dan number counting 
TD 

Sistolik 

Mean median SD Min Max 

116.33 120 7.18 110 140 

Diastolik  75.67 80 5.04 70 80 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa rata-rata tekanan darah sistolik sesudah di berikan 

intervensi pursed lip Breathing dan number counting yaitu sebesar 116.33 mmHg dengan SD 
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7.18 mmHg, sedangkan rata-rata tekanan darah diastolik sesudah dibrtikan sebesar  75.67 

mmHg dengan SD 5.04 

Tabel 4. 

Perbedaan  Tekanan sebelum dan sesudah diberikan intervensi pursed lip Breathing dan 

number counting 
Variabel Rerata Pre Rerata Post Selisih P value 

Sitolik 136.67 116.33 20,34 0,004 

Diastolik 76.33 75.67 0.66 0,002 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan tekanan darah sistolik sebelum diberikan intervensi pursed lip 

Breathing dan number counting dalam uji Paired t Tes dengan hasil p=0,004. Diastolik 

sesbelumdan sesudah intervensi dengan uji Paired t Test dengan hasil p=0,0002 yang artinya 

terdapat perbedaan dari intervensi dalam tekanan darah. 

 

Tabel 5. 

 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Nadi sebelum dan sesudah diberikan intervensi pursed lip 

Breathing dan number counting 
 Pre Post 

Karakteristik Nadi f % f % 

Normal 17 56.6 22 73.3 

Tidak Normal 13 43.4 8 26.7 

Total 30 100 30 100 

Paired t Test                        0,043 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa nadi sebelum pemberian intervensi pursed lip 

Breathing dan number counting menggunakan uji paired t Tes dengan hasil p=0,043 yang 

artinya terdapat perbedaan dari pemberian intervensi terhadap nadi. 
 

Tabel 6. 

 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Frekuesi nafas sebelum dan sesudah diberikan intervensi pursed 

lip Breathing dan number counting 
 Pre Post 

Karakteristis nafas f % f % 

Normal 25 83.6 18 93.3 

Tidak Normal 5 16.4 2 6.7 

Total 30 100 30 100 

Paired t Test 0,021 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan sebelum dan sesudah pemberian intervensi pursed lip 

Breathing dan number counting  delam menggunakan uji statsitik Paired t Test dengan hasil 

p=0,021 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan dari intervensi terhadap frekuensi 

nafas. 

 

PEMBAHASAN 

Hipertensi adalah suatu kondisi atau dimana seseorang mengalami kenaikan tekanan darah di 

atas batas normal yang akan menyebabkan kesakitan bahkan kematian. Seseorang akan 

dikatakan hipertensi apabila tekanan darahnya melebihi batas normal, yaitu lebih dari 140/90 

mmHg (Wati & Nopriani, 2024). Tanda dan gejala penyakit hipertensi yaitu pusing, sakit kepala 
terus-menerus, lelah, jantung berdebar debar, pandangan dapat kabur, serta mimisan. Tanda 

gejala lain  hipertensi dapat mengalami gangguan tidur, yang mayoritas mengalami gangguan 

tidur berat (Rendi et al., 2022). Terapi farmakologi menggunakan satu atau lebih obat yang 

meliputi diuretic, beta-adrenergic blockers, cenytally acting sympatholitics, vasodilators, ACE 

inhibitor, angiotensin II receptor blockers (ARBs) dan calcium chanel blockers. Selain itu 

secara Non farmakologi dapat digunakan untuk mengatasi hipertensi dengan Pursed Lip 

Breathing dan Number Counting (Sepdianto, 2008). 
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Pemberian intervensi ini didapatkan hasil ada perbedaan yakni terjadi penurunan tekanan darah 

sistolik dan diastolik pada penderita hipertensi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya bahwa terjadi perubahan tekanan darah baik sistolik maupun diastolik setelah 

diberikan intervensi Pursed Lips Breathing (Karim et al., 2022). Pursed Lip Breathing dan 

Number Counting pada jam ke-3, terdapat penurunan yang signifikan pada tekanan darah 

sistolik, tekanan darah diastolik, dan nadi pada kedua kelompok. Rata-rata penurunan tekanan 

darah sistolik adalah 28,2 mmHg dan penurunan tekanan darah diastolik adalah 17,1 mmHg 

dibandingkan dengan nilai awal masing-masing kelompok (Mitsungnern et al., 2021).  Terapi 

Pursed lips breathing efektif meningkatkan status oksigenasi pada anak usia prasekolah yang 

mengalami Pneumonia meliputi: suhu, frekuensi pernapasan, frekuensi nadi, dan saturasi 

oksigen (Muliasari & Indrawati, 2018). Salah satu penyakit yang menyebabkan perubahan 

denyut nadi adalah hipertensi. Hipertensi mempengaruhi kerja jantung yang mengalami 

peningkaan kebutuhan oksigen sehingga cardiac output meningkat (Jaya, 2021). Pada 

penelitian ini terdapat perubahan untuk nadi setelah diberikan intervensi pursed lip breathing 

dan number counting selama 3 hari. Hal ini sejalan dengan (Zulkifli et al., 2022) terdapat 

pengaruh terhadap Saturasi Oksigen, Denyut Nadi, serta Frekuensi Pernapasan pada pasien 

Asma Bronkial setelah diberikan intervensi Pursed Lip Breathing. Menurut (Valentin et al., 

2023) Sebelum pemberian intervensi  Pursed Lip Breathing selama dua kali pada pasien PPOK 

didapatkan hasil yaitu frekuensi pernafasan cepat, frekuensi nadi diatas rentang, dan saturasi 

oksigen rendah. Setelah mendapatkan terapi Pursed Lips Breathing, yaitu respirasi nafas 

teratur, frekuensi nadi dalam rentang normal, saturasi oksigen meningkat. 

 

Pursed Lips Breathing  dapat meningkatkan asupan oksigen, karena bibir yang mengerucut 

dapat membantu memperpanjang pernafasan, sehingga karbondioksida yang dikeluarkan oleh 

alveoli meningkat. Dengan jumlah oksigen yang meningkat masuk ke kapiler paru, jumlah 

oksigen yang diikat hemoglobin meningkat (Pakaya & Kaharu, 2022). Latihan pernapasan ini 

dapat membantu untuk menginduksi pola napas lambat dan dalam, dan membantu pasien untuk 

mengontrol pernapasan, bahkan selama periode stress fisik (Zulkifli et al., 2022). Menurut 

(Khabibah & Susilaningsih, 2022) terdapat pengaruh dalam pemberian tindakan terapi relaksasi 

pursed-lip breathing dikombinasikan dengan perhitungan angka selama 3 siklus pada pasien 

hipertensi urgensi dalam pemenuhan kebutuhan sirkulasi yakni sebelum dilakukan tindakan 

tekanan darah 190/110 mmHg dan frekuensi nadi 70 mmHg, berubah sesudah intervensi rata-

rata nilai tekanan darah 160,67/98,67 mmHg dan frekuensi nadi 64 x/menit. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rahmi et al., 2023) oberservasi pemberian pursed-lip breathing 

exercise selama 3 hari perawatan, terdapat perubahan respirasi rate, pernafasan dan sesak 

berkurang. Selain itu pursed lips breathing merupakan salah teknik termudah dalam mengatasi 

sesak napas.  Teknik  ini  merupakan  cara  mudah  dalam  menurunkan  frekuensi  pernapasan  

sehingga membuat  pernapasan  menjadi lebih  efektif.  Dan  membantu  untuk  menghasilkan 

udara  yang  banyak  ke  dalam  paru serta mengurangi  energi  yang  dikeluarkan  saat  bernapas 

(Gea et al., 2021). Pursed-lip breathing dan posisi high fowler dapat menurunkan respiration 

rate, meningkatkan saturasi oksigen, dan menurunkan keluhan sesak pada pasien dengan 

coronary artery diseases (Aulia et al., 2023).  

 

Teknik Pursed Lips Breathing dilakukan secara  teratur  dengan  frekuensi  1  hari  sebanyak  2  

kali  dengan  waktu  pemberian  selama  30 menit. Pada penerapan hari pertama didapatkan rata 

rata penurunan yaitu 2,5x/ menit dan pasien mengatakan nafas lebih teratur dan sesak 

berkurang. Penerapan pada hari kedua didapatkan rata rata penurunan 2x/ menit dan keluhan 

sesak nafas pada pasien berkurang serta pasien merasa tidak gelisah lagi. Pada penerapan hari 

ketiga didapatkan rata rata penurunan 3x/ menit serta pasien merasakan lebih nyaman, rileks, 

sesak nafas berkurang (Karnianti & Kristinawati, 2023). Pursed lips breathing di dibandingkan 
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dengan pernapasan normal memiliki efek peningkatan pada tingkat oksigenasi. Hal ini dapat 

menyebabkan perubahan positif yang signifikan pada sistem pernapasan dan jantung pada 

pasien PPOK. Oleh karena itu, Pursed lips breathing sebagai metode yang mudah, murah, non 

invasif dan non farmakologis dianggap sebagai faktor penting dalam meningkatkan status 

oksigenasi dan indikator fisiologis pada pasien PPOK dan harus dianggap sebagai bagian 

penting dari program rehabilitasi untuk pasien ini  (Sakhaei et al., 2018).  

 

SIMPULAN  

Penelitian mendapatkan  hasil adanya  pengaruh  Pursed Lips Breathing and number counting  

terhadap  penurunan tekanan darah sistolik, diatolik, nadi dan frekuensi pernafasan. Dalam 

penatalaksanaan hipertensi Pursed Lips Breathing and number counting  dapat  menjadi  salah  

satu  Tindakan  Keperawatan  yang  bisa  membantu menurunkan  tekanan  darah, nadi dan 

frekuensi pernafasan. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  landasan  kepada 

perawat  untuk  dapat  mengembangkan  strategi  implementasi  keperawatan  untuk 

menurunkan tekanan darah, nadi dan frekuensi pernafasan. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat memperkaya keilmuan keperawatan khususnya pada asuhan keparawatan pada  

kelompok  dengan hipertensi. 
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